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ABSTRAK

Mau’izatil Hasanah, NIM: 21120051. “Analisis Dampak Program
BAZNAS Microfinance dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan
Mustahik di Kabupaten Hulu Sungai Selatan” Program Studi Manajemen
Zakat dan Wakaf, Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam, Institut Ilmu Al-
Qur’an (I1Q) Jakarta, 1447 H/2025 M.

Zakat produktif memiliki potensi besar dalam meningkatkan
kesejahteraan mustahik. Namun, data menunjukkan bahwa zakat produktif
belum mencapai tingkat optimal dan dampaknya belum terukur secara jelas,
mengingat banyaknya mustahik yang belum mencapai kemandirian ekonomi.
Keterbatasan akses terhadap modal usaha menjadi faktor utama yang
menghambat pencapaian tujuan ini, banyak pelaku UMKM terpaksa mencari
pinjaman modal usaha dari rentenir. Untuk menjawab tantangan tersebut,
BAZNAS Kabupaten Hulu Sungai Selatan menginisiasi program BAZNAS
Microfinance sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan permodalan dan
memberantas praktik rentenir.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berupa observasi alami
dan wawancara terfokus. Sumber data primer pada penelitian ini yaitu
wawancara dengan Kepala program BAZNAS Microfinance, dan dua
mustahik. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari
berbagai literatur jurnal, laporan, dan dokumen pendukung.

Hasil penelitian ini menunjukkan: Pertama, Mekanisme operasional
dan prosedur pembiayaan program BAZNAS Microfinance di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan menerapkan skema gardul hasan. Penyaluran dana
dilakukan secara selektif melalui beberapa tahapan. Dengan sistem pinjaman
bergulir, program ini bertujuan agar manfaat zakat dapat dirasakan oleh lebih
banyak mustahik. Program ini terbukti mendukung penguatan ekonomi
mandiri mustahik, memberantas rentenir dan mendorong pemberdayaan usaha
mikro di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Kedua, Program BAZNAS
Microfinance di Kabupaten Hulu Sungai Selatan telah mencapai dampak
optimal dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik. Namun, meskipun
dampak program ini telah berjalan optimal, masih ada peluang untuk
memperkuat  keberlanjutan dan dampak jangka panjang melalui
pendampingan dan pelatihan usaha, hal ini bertujuan agar dampak yang
dirasakan mustahik akan lebih terasa secara signifikan.

Kata kunci: BAZNAS Microfinance, kemiskinan, dampak
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ABSTRACT

Mau'izatil Hasanah, Student ID Number: 21120051. “Analysis of the
Impact of the BAZNAS Microfinance Program in Enhancing the Welfare
of Beneficiaries in Hulu Sungai Selatan District” Zakat and Wagqf
Management Program, Faculty of Sharia and Islamic Economics, Institute of
Quranic Sciences (I1Q) Jakarta, 1447 H/2025 M.

Productive zakat holds significant potential in improving the welfare
of beneficiaries. However, data indicates that productive zakat has not yet
reached optimal levels, and its impact remains unclear, given that many
beneficiaries have not achieved economic independence. Limited access to
working capital is the primary factor hindering the achievement of this goal,
with many SME operators forced to seek working capital loans from loan
sharks. To address these challenges, BAZNAS South Hulu Sungai Regency
initiated the BAZNAS Microfinance program as an effort to overcome capital
problems and eradicate loan shark practices.

This study uses a qualitative method consisting of natural observation
and focused interviews. The primary data sources for this study are interviews
with the Head and Staff of the BAZNAS Microfinance program, and two
mustahik. Secondary data sources in this study were obtained from various
journal articles, reports, and supporting documents.

The findings of this study indicate: First, the operational mechanisms
and financing of productive zakat in the BAZNAS Microfinance program in
Hulu Sungai Selatan District follow the qardul hasan scheme. Fund
disbursement is carried out selectively through several stages. With a
revolving loan system, this program aims to ensure that the benefits of zakat
are felt by more mustahik. This program has proven to support the
strengthening of mustahik's economic independence, eradicate loan sharks,
and promote the empowerment of micro-enterprises in Hulu Sungai Selatan
District. Second, the BAZNAS Microfinance program in Hulu Sungai Selatan
District has achieved optimal impact in improving the welfare of mustahik.
However, despite the program's optimal impact, there is still room to
strengthen sustainability and long-term impact through business mentoring
and training, with the aim of making the impact felt by mustahik more
significant.

Keywords: BAZNAS Microfinance, poverty, impact

XxXx1



Xxxil



J eal) Jysard) CQL,JUL}J; 21120051 : Il 35w o) g0 ted ) 2lac
83008, )50 5l ys 7 ) sl g slon Tablie 3 el 20l e 55 BBAZNAS
22025/ 1447 b Sl (1Q) 01 ) o e andler N sVl 2ey el L6 i3,

Ol bl s olls ps okl 2, o 35 S Sl L 1) 665
S aadl ) el o i e I el 0y ) gl )y s 2 66
Sl Ll SV 5 ) ol 3502 sl DN it J o ) el
wug&_ﬂﬂ\ﬂ,@\@muwiy&w%» gl 13 5.5 5w s
s dablie 3 BAZNAS il ool eig) soal) o) I e Jld) W1 LTS o 5 s
el o elatlly bpel) Ao o il agaS J5anl BAZNAS b2l o5 slisy
ol

PSS S ES NP WA VW Y JCICE TR TR WY S VRS
ot o8y Jusedll BAZNAS sy glogey ) oo o3t 4 Ll eda 3 3V bl
Kall ol ) e e Lo Jpad ! 50z i ll de 33500 UL sl Wl el
el g, e,

o 3 TN I oy il il 5 s Byl z s Lol pall da s ol
Sl K 1Y) G)f”f“‘f’““;‘ A Ll e dl sl g Joatablie 4l 5IBAZNAS
ol oS ) bl M Gage saad) o A s Pl e Sl s sie Pls
Sl slaiNl s e 3 sl Al e el 23y S g sl N e il
OB sl g lpm Hablie 35 il el o8 oty el e cliadlly )
pu)wﬁgv\d\;@‘\:yuaﬁg\ éur)ﬁwngiMBAZNAS@hﬁQi Lok
;ﬂfﬂAuJ\jﬁ JM;C\:”J'Z"J‘BC'LJJHMJ?\:JJ‘VCJM& ﬁ;C)W\
Wl e G Bl JLeeW) e i)y gl s e s sk ol 2l
~Lﬂ))\§idw ) 4 e
A a6 e a0 Jyped) diid) L)

XXXiii



XXX1V



BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan masalah yang kerap terjadi di berbagai
negara, khususnya di negara-negara berkembang. Isu kemiskinan
masih menjadi isu yang terus diperbincangkan, baik oleh pemerintah
maupun masyarakat.'

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), pada September
2024 jumlah penduduk Indonesia telah mencapai 281.603.900 jiwa.
Sedangkan jumlah penduduk miskin Indonesia pada September 2024
sebesar 24,06 juta orang, menurun 1,16 juta orang terhadap Maret
2024 dan menurun 1,84 juta orang terhadap Maret 2023 .2

Untuk mengatasi tingginya angka kemiskinan, pemanfaatan
zakat menjadi salah satu instrumen ekonomi yang memiliki peran
signifikan dalam mewujudkan keadilan sosial dan kesejahteraan umat.
Secara etimologis, kata "zakah" yang berarti tumbuh dan berkembang,
menunjukkan bahwa penyaluran zakat tidak hanya memberikan
bantuan langsung kepada penerima, tetapi juga mendorong
pertumbuhan sosial-ekonomi yang berkelanjutan.’

Kesejahteraan umumnya merujuk pada keadaan di mana

seseorang mampu memenuhi kebutuhan dasar seperti kebutuhan

! Septian Pramudya Wicaksono & Dinar Melani Hutajulu, Analisis Faktor-faktor
vang mempengaruhi Kemiskinan di Indonesia Tahun 1999-2020, (Transekenomika:
Akuntansi Bisnis dan Keuangan, Vol 3, 2023), h. 2.

2 Badan Pusat Statistika, “Profil Kemiskinan di Indonesia Maret September 2024, ”
bps.go.id, 2 Agustus 2025.

3 Khairina Tambunan, Analisis Pengaruh Investasi, Operasi Moneter dan ZIS
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (Tesis, Magister Ekonomi Islam. Repository
Uinsu, 2017), h.50.



pokok, baik itu kebutuhan akan makanan, pakaian, tempat tinggal, air
minum yang bersih serta kesempatan untuk melanjutkan pendidikan
dan memiliki pekerjaan yang memadai yang dapat menunjang kualitas
hidupnya sehingga memiliki status sosial yang mengantarkan pada
status sosial yang sama terhadap sesama warga lainnya.*

Dalam perspektif ekonomi Islam, zakat merupakan salah satu
instrumen penting dalam sistem keuangan syariah yang berfungsi
sebagai mekanisme redistribusi kekayaan. Zakat tidak hanya bersifat
ibadah vertikal (hablum minallah), tetapi juga memiliki dimensi sosial
(hablum minannas) yang sangat kuat. Salah satu bentuk pengelolaan
zakat yang dinilai efektif dalam meningkatkan kesejahteraan umat
adalah zakat produktif.

Nurbismi dan Ridha, dalam penelitiannya juga menyatakan
bahwa pendistribusian zakat produktif memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap kesejahteraan mustahik.” Semakin baik
distribusi zakat produktif, semakin tinggi kesejahteraan mustahik yang
menerimanya. Dengan kata lain, pengelolaan zakat harus menuntut
perubahan dari rutinitas belanja menjadi aktivitas yang menghasilkan.
Namun kenyataannya, Muhajirin dalam penelitiannya mengatakan
bahwa sudah ada beberapa mustahik yang telah berubah status menjadi
muzaki, meskipun jumlahnya masih terbatas. Banyak mustahik

penerima zakat produktif sudah mampu memenuhi kebutuhan sehari-

4 Damanhur dan Nurainiah, Analisis Pengaruh Bantuan Zakat Terhadap Tingkat
Kesejahteraan Masyarakat Kabupaten Aceh Utara, (Jurnal Visioner & Strategis 5, No. 2,
2016) h. 75.

> Nurbismi Nurbismi, & Muhammad Ridha Ramli. Pengaruh Zakat Produktif,
Pendapatan, dan Kinerja Amil Terhadap Kemiskinan Mustahik di Kota Banda Aceh. (Jurnal
EMT KITA 2, No 2, 2018): h. 55-61.



hari, namun mayoritas belum bertransformasi menjadi muzaki,
melainkan baru mencapai level munfig (orang yang berinfak).

Zakat produktif adalah zakat yang diberikan kepada mustahik
(penerima zakat) dengan tujuan untuk meningkatkan kapasitas
ekonomi mereka, sehingga mereka dapat mandiri secara finansial.’
Dengan adanya bantuan modal usaha diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan (mustahik) yang pada akhirnya juga akan berdampak pada
peningkatan kesejahteraan.

Zakat produktif yang diberikan sebagai modal bagi mustahik
untuk menjalankan suatu kegiatan ekonomi dalam bentuk usaha, yaitu
dengan mengembangkan potensi produktifitas mustahik dengan tujuan
untuk meningkatkan kapasitas ekonomi mereka, sehingga mustahik
dapat mandiri secara finansial. Berbeda halnya dengan zakat
konsumtif yang langsung habis tanpa memberikan manfaat
berkelanjutan, zakat produktif memiliki potensi untuk berkembang.®

Hal terpenting bagi lembaga zakat bukanlah jumlah zakat yang
dikumpulkan atau dibelanjakan; melainkan seberapa baik usaha
ekonomi atau pekerjaan para mustahik yang menerima zakat produktif.
Oleh karena itu, untuk memastikan bahwa zakat mencapai tujuannya

dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik serta distribusi serta

5 Muhajirin & Abdul Muttalib “Analisis Pendistribusian Zakat Produktif Pada
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Lombok Barat “, (Jurnal Econetica 3, no.1, 2021), h.
15.

7 Yasuf al-Qaradawi. Figh Zakat: A Comparative Study of Zakah, Regulations and
Philosophy in the Light of Qur’an and Sunnah (Dar Al Tagwa 1, 1999).

8 Nensy Wahyu Setiyaningtiyas Analisis Pemanfaatan Dana Zakat Produktif Sebagai
Sumber Modal Bagi Usaha Mikro di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) (Studi Kasus
Pada Mustahik BAZNAS Kota Malang). (Jurnal Warta Ekonomi Vol.8, No. 1, Tahun 2025) h.
29.



penggunaan produktifnya sejalan dengan peraturan pengelolaan zakat,
perlu dilakukan pemantauan terhadap keberhasilannya.’

Di Indonesia, pengelolaan zakat secara resmi diatur dalam
Undang Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.
Undang-undang ini menetapkan dua lembaga yang berwenang
mengelola zakat, yaitu Badan Amil Zakat (BAZNAS) yang dikelola
oleh pemerintah dan Lembaga Amil zakat (LAZ) yang dikelola
oleh masyarakat. Aturan ini mencerminkan besarnya potensi zakat
sehingga diperlukan pengelolaan kelembagaan agar pelayanan zakat
berjalan efektif dan tepat sasaran, serta dapat dimanfaatkan untuk
mendukung program-program perlindungan sosial dan kesejahteraan
masyarakat.

Adapun ruang lingkup pengelolaan zakat menurut Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011 ini mencakup perencanaan,
pelaksanaan, dan  pengordinasian  dalam  pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.'°

Zakat dalam Islam dapat digunakan sebagai sebagai instrumen
pemerataan kekayaan. Dalam UU No. 23 Tahun 2011 pengelolaan
zakat dapat dimanfaatkan untuk keperluan konsumtif maupun
produktif. Zakat dapat dimanfaatkan sebagai salah satu modal bagi
usaha kecil. Oleh karena itu, zakat memiliki dampak yang sangat besar
dalam berbagai persoalan kehidupan manusia, mengingat dampaknya
bagi bidang keuangan.

Dampak lain dari zakat adalah terjadinya pembagian

pendapatan (harta) secara adil kepada kelompok umat Islam. Pada

° Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani
Press, cet-1, 2002), h. 52.

10 Maltuf Fitri, Pengelolaan Zakat Produktif sebagai Instrumen Peningkatan
Kesejahteraan Umat, (Jurnal Ekonomi Islam 8, No. 1, 2017) h. 150.



akhirnya, pengelolaan zakat yang profesional dan bermanfaat dapat
membantu ekonomi masyarakat yang lemah dan membantu
pemerintah dalam memajukan ekonomi negara, khususnya melibatkan
ekonomi masyarakat sesuai dengan misi yang diembannya.!!
Meskipun pemerintah telah meluncurkan berbagai program untuk
mengatasi kemiskinan, upaya tersebut tidak cukup hanya dengan
mengurangi angka kemiskinan. Maka dari itu, pemerintah seharusnya
merancang lebih banyak program pengentasan kemiskinan yang tepat,
efektif, efisien, dan berfokus pada pencapaian kemandirian ekonomi
dalam jangka panjang. Banyak dari masyarakat miskin telah berusaha
memenuhi kebutuhan mereka secara mandiri dengan mendirikan usaha
kecil, seperti berdagang. Namun, keterbatasan modal dan keterampilan
sering kali menghambat perkembangan usaha mereka.

Modal usaha merupakan aspek terpenting bagi pengembangan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) karena berpengaruh
signifikan terhadap produktifitas dan pertumbuhan bisnis. Di tengah
pertumbuhan pesat sektor UMKM di Indonesia, banyak pelaku
UMKM yang menghadapi tantangan ekonomi yang signifikan,
terutama akibat rendahnya modal usaha. Situasi ini mendorong mereka
untuk mencari pinjaman dengan persyaratan yang mudah dan cepat
diperoleh. !> Meskipun pinjaman dari rentenir dapat memberikan
solusi sementara untuk mendukung aktivitas ekonomi, praktik ini
sering kali membawa konsekuensi negatif bagi peminjam, seperti

potongan awal dan bunga yang tinggi.

" Abdul Haris Romdhoni, Zakat Dalam Mendorong Pertumbuhan Ekonomi dan
Pengentasan Kemiskinan, (Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam Vol. 3 No, 01 2018) h. 41-51.

12 Hana Fairuz “Pemberdayaan Umkm Melalui Program Kampung Bebas Rentenir
(Kbr) Kube Berdaya Oleh Rumah Pemberdayaan Masyarakat (RPM) di Pamulang, Kota
Tangerang Selatan”, (Jurnal Kummunity Online, Vol 3, No 2, 2022), h. 145-164.



Program BAZNAS Microfinance hadir sebagai inisiatif zakat
produktif dalam upaya peningkatan kesejahteraan mustahik melalui
skema pinjaman tanpa bunga (gardul hasan). Program ini secara
efektif menjembatani kebutuhan permodalan UMKM dengan
pemanfaatan dana zakat. Keberhasilan ini didukung oleh skema
pembiayaan yang adil, sistem pinjaman bergulir, dan seleksi mustahik
yang tepat. Namun, Halimatussakdiyah dalam penelitiannya
menyatakan bahwa saat ini zakat produktif jika dilihat dari permukaan
yang nampak untuk saat ini belum 100% mampu memenuhi kebutuhan
masyarakat secara maksimal. Secara teori, diperlukan kajian lebih
mendalam untuk memahami seberapa besar dampak zakat produktif
terhadap masyarakat. Dampak zakat memang terlihat di permukaan,
namun sejauh ini keberhasilan dan kegagalannya belum dapat
diukur secara jelas.!?

Berdasarkan informasi dari Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Hulu Sungai Selatan, jumlah penduduk di
Kabupaten Hulu Sungai Selatan pada tahun 2024 adalah 238.413 jiwa,
yang terdiri dari 119.897 jiwa laki-laki dan 118.516 jiwa perempuan.
Sementara itu, jumlah penduduk miskin terbaru (2024) tercatat
sebanyak 8.144 jiwa atau 3,38% dari total penduduk.'*

Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah BAZNAS
Kabupaten Hulu Sungai Selatan untuk memberdayakan mustahik

adalah dengan memberikan modal usaha kepada pelaku usaha UMKM

3 Halimatussakdiyah, Analisis Pendayagunaan Zakat Produktif Dalam
Mengurangi Kemiskinan Berdasarkan Model Cibest,; Studi Kasus Badan Amil Zakat Nasional
Prov.Sumut, (Jurnal Ekonomi Islam VI No. 1, 2021) h. 14.

14 BPS “Badan Pusat Statistika “Kabupaten Hulu Sungai Selatan, September 2024
diakses 2 Agustus 2025, 19.20 WIB.



mustahik serta menyediakan fasilitas usaha, pembinaan dan bantuan
kekuatan untuk meningkatkan kemampuan dan daya saing UMKM.

Keberadaan BAZNAS Kabupaten Hulu Sungai Selatan
memiliki nilai strategis ditengah kondisi sosial ekonomi masyarakat
Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang cukup kompleks. Salah satu
keunggulannya adalah karena BAZNAS Kabupaten Hulu Sungai
Selatan telah membuktikan komitmennya dalam pengelolaan zakat,
Infak, dan Sedekah (ZIS) sehingga meraih penghargaan BAZNAS
dengan pendayagunaan terbaik se-Provinsi Kalimantan Selatan pada
tahun 2023.1

Dalam hal ini, BAZNAS Kabupaten Hulu Sungai Selatan
menyalurkan dana Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) secara produktif
melalui salah satu programnya yaitu BAZNAS Microfinance. Secara
singkat BAZNAS Microfinance Kabupaten Hulu Sungai Selatan
merupakan lembaga program yang melakukan pendayagunaan dana
Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) untuk usaha UMKM produktif kepada
masyarakat yang bertujuan untuk memanfaatkan dana ZIS bagi pelaku
UMKM produktif yang tergolong mustahik dan memiliki komitmen
untuk berwirausaha, dengan menyalurkan bantuan dalam bentuk
modal. Program ini diluncurkan untuk mengurangi kemiskinan,
meningkatkan kesejahteraan, serta memerangi praktik rentenir yang
merugikan pengusaha mikro.

Berdasarkan data, program BAZNAS Microfinance di
Kabupaten Hulu Sungai Selatan telah menjangkau sejumlah mustahik
yang signifikan. Pada tahun 2023, program ini berhasil
mendayagunakan dana kepada 140 mustahik. Meskipun terjadi

15 https:/kabhulusungaiselatan.baznas.go.id. Diakses 3  Agustus 2025,

pukul 13.30 WIB.


https://kabhulusungaiselatan.baznas.go.id/

penurunan jumlah mustahik penerima pada tahun 2024 menjadi 61
mustahik, penurunan ini tidak selalu mengindikasikan penurunan
efektivitas atau jangkauan program. Sebaliknya, hal ini dapat
dijelaskan oleh karakteristik dana bergulir yang diterapkan dalam
BAZNAS Microfinance.

Tabel 1.1
Jumlah mustahik Penerima Dana ZIS Microfinance BAZNAS

Kabupaten Hulu Sungai Selatan.!'¢

Tahun Jumlah Mustahik
2023 140 mustahik
2024 61 mustahik

Program BAZNAS Microfinance adalah inisiatif yang
memanfaatkan dana zakat untuk meningkatkan perekonomian. Ini
dilakukan dengan menyediakan pembiayaan mikro sebagai modal
usaha bagi mustahik.!” Program ini dapat membantu mustahik UMKM
di Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang menghadapi kesulitan dalam
mengembangkan usaha dan mendapatkan akses permodalan.
Meskipun BAZNAS telah mengambil langkah konkret melalui
program pembiayaan Microfinance, masih diperlukan analisis yang
lebih mendalam untuk menilai efektivitas dan dampak yang dihasilkan

oleh program ini.

16 Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Hulu Sungai Selatan 2024

7 Suryanto, A. Pemberdayaan Zakat: Model Intervensi Kemiskinan Dengan
Microfinance Syariah Berbasis Masyarakat DPU DT Jawa Barat, Indonesia.
(Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, 2018), h. 85-106.



Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui serta
menganalisis secara mendalam mengenai dampak program BAZNAS
Microfinance dalam upaya meningkatkan kesejahteraan mustahik di
Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Penulis berkeinginan untuk meneliti
lanjut dengan judul: ANALISIS DAMPAK PROGRAM BAZNAS
MICROFINANCE DALAM UPAYA  MENINGKATKAN
KESEJAHTERAAN MUSTAHIK DI KABUPATEN HULU
SUNGAI SELATAN.

. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang telah
diuraikan di atas, Adapun identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan
identifikasi masalah sebagai berikut:

a. Terdapat pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
di Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang mengalami kesulitan
dalam menjalankan usaha mereka akibat kurangnya modal
yang tersedia.

b. Banyaknya pelaku UMKM yang terpaksa beralih ke rentenir
untuk mendapatkan pinjaman, yang dapat menyebabkan
mereka terjebak dalam siklus utang yang merugikan.

c. Tata kelola organisasi di BAZNAS Kabupaten Hulu Sungai
Selatan belum berjalan dengan baik.

d. Edukasi dan sosialisasi mengenai program penyaluran zakat
belum dilakukan secara optimal, sehingga banyak pelaku
UMKM vyang tidak mengetahui alternatif pembiayaan yang
lebih baik.
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2. Pembatasan Masalah
Adapun upaya untuk lebih memfokuskan pembahasan dalam
skripsi ini, maka penulis membatasi permasalahan sebagai berikut:
a. Mekanisme operasional dan prosedur pembiayaan program
BAZNAS Microfinance di Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
b. Dampak adanya program BAZNAS Microfinance dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan mustahik di Kabupaten Hulu

Sungai Selatan.

3. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun
rumusan masalah yang penulis teliti diantaranya:

a. Bagaimana mekanisme operasional dan prosedur pembiayaan
program BAZNAS Microfinance di Kabupaten Hulu Sungai
Selatan?

b. Bagaimana dampak program BAZNAS Microfinance dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan mustahik di Kabupaten

Hulu Sungai Selatan?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, adapun tujuan diadakan
penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui mekanisme operasional dan prosedur
pembiayaan program BAZNAS Microfinance di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan.

b. Untuk menganalisa dampak program BAZNAS Microfinance
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan mustahik di

Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
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D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut:
Manfaat dari penelitian ini terdiri dari dua bagian, yakni manfaat
teoritis dan manfaat praktis. Manfaat teoritis berkaitan dengan
pengembangan, pembuktian, atau penolakan teori yang dapat
berkontribusi pada kemajuan ilmu pengetahuan. Sementara itu,
manfaat praktis berhubungan dengan manfaat yang langsung dapat
dirasakan oleh masyarakat secara luas. Oleh karena itu, penelitian ini
diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
wawasan sekaligus memberikan pengalaman serta ilmu yang
didapat di bangku perkuliahan khususnya yang berkaitan
dengan topik penelitian ini sendiri.

b. Bagi mustahik program pendayagunaan zakat produktif berupa
BAZNAS Microfinance meliputi Program Bantuan Modal
Usaha, penelitian ini dapat dijadikan gambaran lembaga zakat
tersebut dalam pendayagunaan zakat produktif sehingga
mustahik dapat melihat pengaruh langsung terhadap usahanya

c. Bagi BAZNAS Kabupaten Hulu Sungai Selatan, penelitian ini
dapat dijadikan sebagai referensi evaluasi program
pendayagunaan zakat produktif.

d. Bagi Akademisi penelitian ini dapat dijadikan salah satu
sumber informasi serta referensi terkait mekanisme dan
dampak Program BAZNAS  Microfinance  terhadap

kesejahteraan mustahik.
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2. Secara Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan
berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan, terutama
dibidang program studi Manajemen zakat dan wakaf mengenai
dampak program BAZNAS Microfinance dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan mustahik di Kabupaten Hulu Sungai

Selatan.

E. Tinjauan Pustaka

Penulisan penelitian ini dikaitkan dengan beberapa penelitian

sebelumnya sehingga diperoleh keterkaitan. Adapun penelitian

tersebut meliputi:

Penelitian karya Juwita Purnama Sari yang Penelitian berjudul
"Analisis Pengelolaan Dana zakat dalam Memberdayakan UMKM
pada Lazis Muhammadiyyah (LAZISMU) Kota Medan" pada tahun
2020, yang mengkaji sistem pendistribusian dan prosedur
pengelolaan dana zakat produktif yang diterapkan oleh LAZISMU
di Kota Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
untuk menggali informasi yang mendalam mengenai praktik
pengelolaan dana zakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem pemberdayaan dana zakat di LAZISMU dilakukan melalui
beberapa metode, antara lain: Pendistribusian dana zakat
konsumtif, pemberdayaan dana zakat produktif, penghimpunan

dana zakat secara online, dan pengumpulan dana zakat secara

offline. '8

18 Juwita Purnama Sari, Analisis Pengelolaan Dana Zakat dalam Memberdayakan

UMKM Pada Lazis Muhammadiyah (LAZISMU) Kota Medan, Skripsi S1, (Medan:
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2020)
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Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian
penulis yaitu pada pembahasan penelitian mengenai
pemberdayaan dana zakat menjadi zakat produktif yang
diwujudkan dalam pemberian modal usaha kepada UMKM.
Adapun perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini
adalah objek penelitiannya berbeda yang dimana penelitian ini
meng-analisis pengelolaan dana zakat. Sedangkan peneliti
membahas dampak program BAZNAS Microfinance berupa
pendayagunaan zakat produktif dalam Upaya meningkatkan
kesejahteraan mustahik di Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

2. Penelitian karya Bahrotun Nafaroh berjudul “Analisis Program
BAZNAS Microfinance Dalam Pengembangan Usaha Mikro
mustahik ” pada tahun 2023, mengkaji strategi yang diterapkan
oleh BAZNAS Desa Bedono di Demak dalam pengembangan
usaha mikro bagi mustahik. Penelitian ini menggunakan kerangka
analisis SOAR (Strengths, Opportunities, Aspirations, Results)
untuk mengevaluasi efektivitas program.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program BAZNAS
Microfinance telah terbukti cukup efektif dalam mengembangkan
usaha mikro para mustahik. Analisis menggunakan kerangka
SOAR mengungkapkan bahwa program ini memiliki sejumlah
keunggulan dan peluang yang dapat dimanfaatkan untuk mencapai
aspirasi dan hasil yang diinginkan."

Persamaan antara penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
dan penelitian yang penulis lakukan terletak pada fokus

pembahasan mengenai pemberdayaan zakat produktif melalui

19 Bahrotun Nafaroh, Analisis Program Baznas Microfinance Dalam Pengembangan
Usaha Mikro Mustahik. Skripsi S1, (Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo, 2023)



14

program BAZNAS Microfinance. Namun, terdapat perbedaan
antara kedua penelitian tersebut. Penelitian sebelumnya lebih
menekankan pada aspek strategi pengelolaan yang diterapkan oleh
BAZNAS Microfinance. Sementara itu, penelitian ini berfokus
pada analisis dampak dari pendayagunaan zakat produktif yang
diimplementasikan melalui program BAZNAS Microfinance,
dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan para mustahik.
3. Penelitian karya Anny May Saroh dengan judul “Analisis Dampak

zakat Terhadap Kesejahteraan Mustahik (Studi Kasus BAZNAS
Kabupaten Tapanuli Selatan)” pada tahun 2023, mengkaji dampak
zakat terhadap kesejahteraan mustahik. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif,
yang mengandalkan data primer dan sekunder untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam mengenai fenomena yang diteliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendistribusian zakat
oleh BAZNAS Kabupaten Tapanuli Selatan belum berhasil dalam
meningkatkan kesejahteraan mustahik di wilayah tersebut. Baik
zakat konsumtif maupun zakat produktif tidak mampu mengubah
status mustahik menjadi muzaki. Zakat produktif belum
menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan
perekonomian mustahik.?°

Persamaan antara penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
dan penelitian yang penulis lakukan terletak pada fokus
pembahasan mengenai dampak pendayagunaan zakat produktif

terhadap kesejahteraan mustahik. Adapun perbedaan penelitian

20 Anny May Saroh Simamora, Analisis Dampak Zakat Terhadap Kesejahteraan
Mustahik (Studi Kasus BAZNAS Kabupaten Tapanuli Selatan) Skripsi S1, (Padangsidimpuan:
Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsimpuan, 2023)
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sebelumnya dengan penelitian ini adalah penelitian sebelumnya
hanya membahas dampak umum zakat terhadap kesejahteraan
mustahik, sementara penelitian ini secara khusus terfokus pada
analisis salah satu program pendayagunaan zakat produktif, yaitu
program BAZNAS Microfinance.

4. Penelitian karya Muhajirin & Abdul Muttalib yang berjudul
“Analisis Pendistribusian zakat Produktif Pada Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Lombok Barat” pada tahun 2021, membahas
mekanisme pendistribusian zakat produktif yang diterapkan oleh
BAZNAS Lombok Barat. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami proses pendistribusian zakat produktif kepada
mustahik serta dampaknya terhadap status mereka.

Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa  mekanisme
pendistribusian zakat produktif di BAZNAS Lombok Barat telah
berjalan dengan baik. Meskipun demikian, saat ini masih
menggunakan akad sibah, di mana dana zakat produktif diberikan
secara gratis kepada mustahik. Namun, penelitian ini juga mencatat
bahwa BAZNAS Lombok Barat secara bertahap telah mulai
mengimplementasikan akad qard al-hasan.?!

Persamaan antara penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
dan penelitian yang penulis lakukan terletak pada fokus
pembahasan mengenai zakat produktif, khususnya dalam konteks
pendayagunaan yang ditujukan kepada Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) vyang dikelola oleh mustahik. Adapun
perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah,

Penelitian  sebelumnya lebih menekankan pada aspek

2 Muhajirin dan Abdul Muttalib, Analisis Pendistribusian Zakat Produktif Pada
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Lombok Barat, (Jurnal Econetica 3, No. 1, 2021).
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pendistribusian zakat produktif kepada mustahik dengan
menggunakan akad hibah sebagai mekanisme. Sementara itu,
penelitian ini berfokus pada analisis dampak pendayagunaan zakat
produktif kepada mustahik dengan menerapkan akad qard al-
hasan.

5. Penelitian karya Aulia Nur Isna Maulidya, dengan judul
"Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Kecamatan Tapos melalui
Program Depok Sejahtera BAZNAS Kota Depok" pada tahun 2021,
mengkaji tentang upaya pemberdayaan ekonomi yang dilakukan
melalui Program Depok Sejahtera oleh BAZNAS Kota Depok.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program ini berhasil
dalam memberdayakan mustahik melalui beberapa pendekatan.
Salah satu metode yang diterapkan adalah pengumpulan mustahik
untuk dilibatkan dalam program pelatihan yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas usaha mereka.

Dengan demikian, penelitian ini menyoroti pentingnya
program pemberdayaan ekonomi yang terstruktur dan
berkelanjutan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
khususnya bagi mustahik di Kecamatan Tapos, Kota Depok.*

Persamaan antara penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
dan penelitian yang penulis lakukan terletak pada fokus
pemberdayaan zakat produktif yang ditujukan kepada Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang dikelola oleh
mustahik. Adapun perbedaan penelitian penulis dengan penelitian

sebelumnya, penelitian sebelumnya lebih menekankan pada

22 Aulia Nur Isna Maulidya, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Kecamatan Tapos
melalui program Depok Sejahtera BAZNAS Kota Depok 2018, Skripsi S1, (Jakarta:
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021)
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pemberdayaan ekonomi UMKM mustahik secara umum di
wilayah Kota Depok. Sementara itu, penelitian ini secara khusus
berfokus pada pemberdayaan zakat produktif melalui program
BAZNAS Microfinance, yang ditujukan kepada UMKM mustahik
di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Dengan demikian, penelitian
ini memberikan kontribusi yang lebih spesifik terhadap
pemahaman tentang efektivitas program BAZNAS Microfinance
dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi mustahik di daerah

tersebut.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan berguna untuk memberikan gambaran
secara jelas mengenai pokok-pokok penelitian yang akan dibahas,
maka penulis membagi kedalam beberapa bab pembahasan yakni
sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN
Berisi pendahuluan yang memberikan gambaran
umum menyeluruh yang diawali dengan latar belakang
masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan
penulisan, manfaat penelitian, kajian pustaka, dan
sistematika penulisan.
BAB II: LANDASAN TEORI
Dalam bab ini landasan teori pada bab ini membahas
tentang teori yang berkaitan dengan judul yang penulis
bahas, teori zakat, teori pengelolaan zakat, teori
Microfinance, teori kesejahteraan, dan regulasi zakat di

Indonesia.
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BAB III: METODE PENELITIAN
Rancangan penelitian yang digunakan yaitu melalui
pendekatan, lokasi dan waktu penelitian, data dan sumber
data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan
pemeriksaan keabsahan temuan.
BAB IV: HASIL ANALISIS
Pada bab ini, penulis akan menguraikan hasil
penelitian dan  pembahasan mengenai mekanisme
operasional dan prosedur pembiayaan program BAZNAS
Microfinance di Kabupaten Hulu Sungai Selatan, dan analisis
dampak program BAZNAS Microfinance dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan mustahik di Kabupaten Hulu
Sungai dengan menggunakan beberapa literatur yang penulis
dapat sesuai dengan apa yang menjadi rumusan masalah pada
penelitian ini.
BAB V: PENUTUP
Pada bab ini, peneliti akan menguraikan kesimpulan

dan saran dari hasil penelitian yang sudah dilakukan.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian mengenai Analisis Dampak

Program BAZNAS Microfinance di Kabupaten Hulu Sungai Selatan,

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Mekanisme operasional program BAZNAS Microfinance
berjalan berdasarkan prinsip penyaluran zakat produktif melalui
skema pinjaman tanpa bunga (qardul hasan) dengan sistem dana
bergulir. Prosedurnya mencakup beberapa tahapan sistematis,
dimulai dari pengajuan permohonan oleh mustahik yang
memenuhi kriteria usaha, dilanjutkan dengan proses verifikasi
berkas dan survei kelayakan oleh tim BAZNAS. Setelah itu,
komite pembiayaan akan memutuskan persetujuan, yang
kemudian berlanjut ke tahap realisasi program melalui akad dan
pencairan dana, serta diakhiri dengan mekanisme pengembalian
pinjaman yang fleksibel dalam jangka waktu yang disepakati.

BAZNAS Kabupaten Hulu Sungai Selatan telah menunjukkan
dampak yang optimal melalui implementasi program BAZNAS
Microfinance, yang secara efektif berkontribusi terhadap
peningkatan kesejahteraan mustahik di Kabupaten Hulu Sungai
Selatan. Namun, meskipun dampak program ini telah berjalan
optimal, masih ada peluang untuk memperkuat keberlanjutan
dan dampak jangka panjang melalui pendampingan usaha; Agar
dampak nya akan lebih terasa secara signifikan. Program ini
telah membantu beberapa pengusaha mikro untuk
mengembangkan usaha mereka melalui penyediaan modal usaha

tanpa bunga. Pembebasan dari utang berbunga tinggi ini
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merupakan langkah penting dalam memutus siklus kemiskinan

dan memberikan kesempatan bagi mustahik  untuk

mengembangkan usaha mereka secara lebih berkelanjutan.

B. Saran

Berkaitan dengan kesimpulan diatas maka saran-saran disampaikan

sebagai berikut:

1. Bagi Pihak BAZNAS Kabupaten Hulu Sungai Selatan:

a.

Disarankan agar BAZNAS Microfinance meningkatkan
frekuensi dan kualitas pelatihan secara berkesinambungan
bagi para mustahik. Pelatihan yang dilakukan secara terus-
menerus akan memberikan dampak positif jangka panjang
dalam meningkatkan kapasitas dan keterampilan mustahik,
khususnya dalam mengelola dan mengembangkan usaha.
Dianjurkan untuk memberikan pendampingan intensif kepada
mustahik yang memiliki produk usaha dengan potensi pasar
yang luas, terutama dalam hal pemanfaatan teknologi digital
dan strategi pemasaran online. Langkah ini akan membuka
peluang lebih besar bagi mustahik dalam memasarkan
produknya secara lebih luas dan efisien.

Disarankan juga untuk menyediakan sarana komunikasi dua
arah seperti kotak saran yang dapat diakses oleh masyarakat
dan mustahik. Melalui media ini, mereka dapat menyampaikan
saran, keluhan, atau masukan konstruktif guna mendukung

peningkatan kualitas layanan BAZNAS.

2. Bagi Mustahik:

a.

Diharapkan agar masyarakat dapat berpartisipasi aktif dalam
setiap kegiatan dan program yang diselenggarakan oleh

BAZNAS Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
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b. masyarakat juga diimbau untuk memberikan tanggapan berupa
kritk membangun atau masukan yang bersifat evaluatif
terhadap pelaksanaan program, baik dalam hal pendampingan,
pelatihan, maupun aspek lainnya. Masukan dari masyarakat
sangat penting sebagai bahan evaluasi dan pengembangan
program agar lebih sesuai dengan kebutuhan di lapangan.

c. Mustahik yang menerima manfaat dari program disarankan
untuk menjalankan amanah yang telah dipercayakan oleh
BAZNAS Kabupaten Hulu Sungai Selatan dengan baik.

3. Bagi Peneliti berikutnya, diharapkan dapat memperluas
pemahaman tentang program BAZNAS Microfinance dan

melengkapi kekurangan yang ada dalam penelitian ini.
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3.1 Wawancara Penelitian bersama Ketua, Wakil Ketua II, dan Kepala
Bidang Program BAZNAS Microfinance BAZNAS Kabupaten
Hulu Sungai Selatan. (H. Akhmad Suriani, S.Sos, H. Hairani,

S.Pd.I dan Mulkan Siddiq, S.Pd.I.)

R e T T

N W s s 2+ N, )

ki L,

Badan Amil Zakat Nasiop
KL HULU SUNGALSEL
i = N £

il A

i N | | . |
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.3 Wawancara Penelltlan bersama mustahlk Penerlma bantuan
program BAZNAS Microfinance, Ibu Dayah (Pedagang warung

nasi kuning dan lontong)
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Scbagai bahan pertimbangan Bapak, bersama ini saya lampirkan Rincian Anggaran Biaya
Permohonan modal usaha produktif dan surat dari Lural/RT setempat, Fotocopy KTP, KK.
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A.

BIODATA CALON PENERIMA
PINJAMAN MODAL USAHA EKONOMI PRODUKTIF
BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KAB. HSS

IDENTITAS

Nama

Tempat Tgl Lahir R e R

Pekerjaan/Usaha oo o i

NIK R o e

Status Perkawinan . Menikah/Duda /Janda

Nama Suami/Isteri § e
Pekerjaan/Usaha § eSS
Jumlah tanggungan GG tors

Alamat T a—

PINJAMAN

Jumlah (Rp)

Masa Pinjaman

Jenis Usaha

Lokasi Usaha

Perkiraan laba/bulan

Kandangan, ........
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Lampiran 5. Transkrip Wawancara

TRANSKRIP WAWANCARA MUSTAHIK 1

a. Mustahik

Hari/Tanggal : 09 April, 2025.

Tempat
Waktu

: Rumah mustahik

:10:00 - 11:00 WITA

Narasumber : Dayah (mustahik)

Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (N)

1.

P: Alasan mengajukan sbg penerima program?

N: Gasan modal usaha bewarung.

P: Kapan pertama kali mendapatkan bantuan dana?

N: Dari Tahun 2024

P: Jenis bantuan/modal apa yang diberikan BAZNAS?

N: Bantuan pinjaman modal usaha 2,5 Juta

P: Bagaimana proses pendaftaran penerima program?

N: Saya datang ke BAZNAS, terus diminta untuk mengisi
formulir dan menjelaskan secara rinci mengenai
kebutuhan dana pinjaman tersebut. Selanjutnya,
dilakukan proses survei usaha lalu yang terakhir
pencairan dana.

P: Sudah berapa lama menjalankan program yang diberikan
BAZNAS?

N: Sejak tahun 2023 (2 Periode)

P: Apakah ada Perubahan sebelum dan sesudah pemberian
bantuan kepada saudara?

N: Saya merasa sangat terbantu, karena modal usaha yang
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saya miliki untuk membeli bahan baku telah
meningkat, hal ini juga membuat kapasitas produksi
saya meningkatkan, sehingga pendapatan yang saya
peroleh juga mengalami peningkatan.
7. P: Apa harapan kedepannya?
N: Saya ingin kalau bisa ada penambahan jumlah dana

pinjaman yang lebih besar.

Peneliti Narasumber
~
w&_ﬂ)"’
(Mau’izatil Hasanah) (Dayah)

TRANSKRIP WAWANCARA MUSTAHIK 2

Hari/Tanggal : 09 April, 2025.
Tempat : Rumah mustahik
Waktu :12:00 - 13.00 WITA
Narasumber : Inab (mustahik)
Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (N)
1. P: Alasan mengajukan sbg penerima program?

N: Pada awalnya, dana yang mau saya pinjam ingin dipakai
untuk merenovasi warung. Tapi pada akhirnya jumlah
pinjaman yang dicairkan oleh pthak BAZNAS tidak
sesuai dengan pengajuan, sehingga dana yang tersedia
tidak mencukupi untuk biaya renovasi yang diinginkan.

Akhirnya, saya memutuskan untuk mengalokasikan



122

dana tersebut sebagai modal dan untuk pembelian aset

yang diperlukan untuk berdagang.

. P: Kapan pertama kali mendapatkan bantuan zakat?

N: Tahun 2023

. P: Jenis bantuan/ modal apa yang diberikan BAZNAS?

N: Bantuan pinjaman modal usaha sebesar 2,5 Juta

. P: Bagaimana proses pendaftaran penerima program?

N: Setelah datang ke BAZNAS, saya diminta untuk mengisi
formulir dan menjelaskan secara rinci mengenai
kebutuhan dana pinjaman tersebut. Selanjutnya,
dilakukan proses survei usaha lalu yang terakhir

pencairan dana.

. P: Sudah berapa lama menjalankan program yang diberikan

BAZNAS?
N: 2 tahun

. P: Apakah ada Perubahan sebelum dan sesudah pemberian

bantuan kepada saudara?

N: Setelah dapat bantuan pinjaman dana, aliran modal
usaha jadi lebih lancar. Jadi, saya bisa beli bahan baku
dalam jumlah yang lebih banyak tanpa harus nunggu
lama seperti sebelumnya. Ini bikin waktu jadi lebih
efisien dan juga mengurangi tenaga yang dibutuhkan
untuk cari bahan di pasar. Ini juga membuat pendapatan
saya naik, saya juga bisa nambah aset dengan beli
peralatan seperti termos dan bahan-bahan untuk
katering. Ini juga nunjukin betapa pentingnya
manajemen keuangan yang baik untuk memanfaatkan

pinjaman dan memperkuat posisi di pasar.
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7. P: Apakah ada pendampingan usaha selama program
berjalan?
N: Tidak ada, hanya ada survey diawal dan diakhir program.
Namun ada grup WA saja untuk informasi.
8. P: Apa harapan Ibu kedepannya?
N: Survey yang lebih rutin, pencairan yang lebih cepat
sehingga narasumber tidak perlu menunggu lama untuk

mendapatkan akses ke modal yang diperlukan.

Peneliti Narasumber
N
(Mau’izatil Hasanah) (Inab)

TRANSKRIP WAWANCARA AMIL LEMBAGA 1

b. PIHAK BAZNAS HSS
Hari/Tanggal : 08 April 2025
Tempat : BAZNAS Kabupaten Hulu Sungai Selatan
Waktu :09.00 - 10.00 WITA
Narasumber : Kepala Program BAZNAS Microfinance HSS,
Mulkan Siddiq, S.Pd.I.
Keterangan  : Peneliti (P), Narasumber (N)
1. P: Apa yang melatarbelakangi adanya program ini?
N: Untuk memberantas rentenir dan pinjaman berbunga. Program
ini menggunakan akad gardul hasan, jadi kamu bisa pinjam

sesuai kebutuhan dan bayar sesuai yang dipinjam.
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2. P: Bagaimana teknis dan mekanisme program zakat Microfinance
yang dirancang untuk mengentaskan kemiskinan di BAZNAS
Kabupaten HSS?

N: Pertama-tama, calon penerima harus mengajukan permohonan
dengan mengisi formulir. Setelah itu, akan dilakukan survei
lapangan untuk menilai kelayakan berdasarkan beberapa
indikator, seperti tidak memiliki utang, termasuk dalam asnaf
zakat, dan usaha yang sudah berjalan minimal selama enam
bulan. Umumnya, usaha yang didukung adalah toko kelontong,
kebun, atau penjual keliling.

3. P: Apa saja hambatan atau tantangan utama yang dihadapi dalam
implementasi dan keberlanjutan program zakat produktif di
Kabupaten HSS?

N: Uang yang dipinjam ternyata nggak dipakai sesuai rencana.
Walaupun mereka bilang nggak punya utang, eh, ternyata ada
utang yang harus dibayar. Ini bikin usaha mereka jadi
terhambat karena harus mikirin utang itu. Tapi, kita udah coba
bantu dengan mendatangi mereka, dan akhirnya masalah ini
bisa diselesaikan. Untungnya, nggak ada yang sampai kabur

4. P: Bagaimana dampak dari pengelolaan zakat produktif terhadap
peingkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat miskin di
Kabupaten HSS?

N: terdapat peningkatan yang cukup signifikan di bidang ekonomi
yang bisa kita lihat lewat indikator Kinerja zakat (KDZ) setiap
enam bulan. Pengukuran ini nggak cuma fokus di sisi ekonomi
saja, tapi juga memperhatikan aspek keagamaan. Yang
menarik, banyak mustahik yang udah bisa mandiri, jadi mereka

nggak perlu lagi bergantung sama bantuan dari BAZNAS. Ini
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menunjukkan kalau program zakat produktif ini bukan cuma
kasih bantuan uang, tapi juga membantu masyarakat untuk bisa
berdiri di kaki sendiri dan meningkatkan kualitas hidup mereka
secara keseluruhan.

5. P: Apakah Alat ukur yg digubakan oleh BAZNAS HSS sebagai
pengukur keberhasilan program BAZNAS Microfinance?

N: Cara yang digunakan BAZNAS untuk mengukur dampak dari
program ini adalah melalui Kajian Dampak zakat yang
dilakukan oleh BAZNAS RI setiap akhir tahun. Dalam kajian
ini, tim BAZNAS mendatangi rumah-rumah mustahik untuk
melakukan wawancara, survei, dan evaluasi terhadap usaha
yang mereka jalani. Dengan cara ini, BAZNAS bisa
mendapatkan data yang akurat dan mendalam tentang
bagaimana zakat yang diberikan berdampak pada kehidupan
mereka. Selain pendapatan, mungkin juga ada indikator lain
yang diukur, seperti peningkatan kualitas hidup, akses terhadap
pendidikan, atau bahkan kesehatan. Semua ini penting untuk
memastikan bahwa program zakat produktif benar-benar
memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat.

6. P: Apakah ada evaluasi/pendampingan secara rutin terhadap
pengguna zakat produktif.

N: pendampingan secara rutin belum ada karena kurangnya staf

program BAZNAS Microfinance.
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7. P: Bagaimana respons masyarakat terhadap program zakat

produktif di Kabupaten HSS?

N: Antusias, terbukti dari banyak nya pendaftar program.

Peneliti Narasumber
N | p
(Mau’izatil Hasanah) (Mulkan Siddiq)

TRANSKRIP WAWANCARA AMIL LEMBAGA 2

Hari/Tanggal : 09 April 2025
Tempat : BAZNAS Kabupaten Hulu Sungai Selatan

Waktu

: 08.00 — 09.00 WITA

Narasumber : Staff Program BAZNAS Microfinance HSS,

Ibu Latipah

Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (N)
1. P: Sudah Sejauh mana Tingkat keberhasilan program BAZNAS

Micofinance Kabupaten Hulu Sungai Selatan?

N: Keberhasilan program BAZNAS Microfinance diukur melalui

Kajian Dampak zakat (KDZ) oleh BAZNAS RI yang
dilakukan setiap akhir tahun, hal ini bertujuan untuk mengukur
dan mengevaluasi beberapa aspek keberhasilannya. Adapun
aspek tersebut meliputi:

a) Peningkatan Ekonomi

b) Peningkatan Keagamaan

c) Peningkatan Produktifitas

2. P: Apakah dalam Program BAZNAS Microfinance terdapat
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pendampingan usaha kepada para mustahik pelaku usaha
dalam Upaya meningkatkan skill dan pengetahuan?

N: Belum ada pendampingan usaha kepada para mustahik pelaku
usaha, karena kurangnya staff BAZNAS Microfinance, maka
terkait pengarahan usaha, siraman Rohani biasanya dilakukan
diawal saat penyerahan/pencairan dana program BAZNAS

Microfinance.

Peneliti Narasumber

n

(Mau’izatil Hasanah) (Latipah)
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